BAB 3

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Kerangka Penelitian

Kerangka penelitian ini didasari dari analisis peenaan saham oleh investor yang
bertujuan untuk mengetahui nilai intrinsik atau anilwajar saham dengan
menggunakan metode valuasi yang sesuai. Analismildi dengan melakukan
analisis fundamental dengan cara menganalisis dapkeuangan perusahaan, dan
melakukan proyeksi terhadap laporan keuangan daca@erusahaan selama enam
tahun serta melakukan analisis pendukung yaituisasiakondisi makro-global,
kondisi industri, dan kondisi internal perusaha@setelah selesai dengan analisis
fundamental, penulis melakukan perhitungan valgsaiam dengan metode yang
telah ditentukan yaitu metoderee Cash Flow to Equitgan Relative Valuation
Hasil dari perhitungan valuasi tersebut akan digpedingkan dengan harga saham
yang sebenarnya terdapat pada Bursa Efek Indo(iEiq sehingga dapat ditarik
kesimpulan, saran dan akhirnya dapat digunakanioledstor sebagai acuan dalam

mengambil keputusan.
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Perhitungan nilai
intrinsik atau nilai
wajar perusahaan

| Analisis Fundamental : |

| Analisis Laporan Keuangan |
| Harga Saham dalam

Melakukan forecasting atau pasar modal (BEI)
proyeksi pada laporan keuangan
dan neraca perusahaan Analisis Makro, Analisis Industri
| dan Analisis Strategi perusahaan

Valuasi nilai wajar perusahaan

dengan menggunakan metode

Free Cash Flow to Equity dan
Relative Valuation .

Membuat Perbandingan hasil
valuasi perusahaan dengan nilai
saham di pasar modal

Gambar 3.1 Kerangka Penelitian

Sumber: Data hasil olahan penulis

3.2 Penggunaan Metode Penelitian

Metode penelitian ini menggunakan analisis kudfitdbn analisis kuantitatif

disertai dengan studi kepustakaan untuk mendukumgisg tersebut dengan
mendapatkan data sekunder dan landasan teori.itiReneli juga tergolong sebagai
studi kasus yaitu penelitian yang berkaitan derigtar belakang dan kondisi saat
ini dari subyek yang diteliti dan interaksinya dandingkungan. Tujuannya adalah
melakukan penyelidikan mendalam mengenai subydienter, dalam kasus ini

adalah PT. Bank Negara Indonesia, Tbk (Persera)kuntemberikan gambaran

yang lengkap mengenai subyek tersebut.

3.3 Metode Pemilihan Perusahaan

Penulis memilih perusahaan PT. Bank Negara Indanéd&k (Persero) secara

purposive(disengaja). Perusahaan tersebut dipilih dan i@gadstudi kasus dalam
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penelitian ini dikarenakan saham perusahaan tersebrupakan salah satu saham
yang sering diperdagangkan dengan volume besail. péalitian ini tidak berlaku

untuk perusahaan lain.

3.4 Sumber Data dan Periode Penelitian

Penelitian karya akhir ini menggunakan metode stlkdpustakaan dengan
menggunakan data sekunder. Data tersebut disebagaedata sekunder karena
diperoleh secara tidak langsung dengan berbagaamyedtu:

a. Laporan Keuangan dan Laporan Tahunan PT. Bardarselndonesia, Tbk
(Persero) dalam kurun waktu 2006, 2007, 2008 d&8.20

b. Data harga saham PT. Bank Negara Indonesia(Fédrero) dengan kode saham
BBNI selama empat tahun (2007 — 2009).

c. Data Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) dengam kvaktu yang sama
seperti harga saham (2007 — 2009) agar dapat dipeéirigkan kinerja saham
perusahaan yang diteliti dengan harga saham seratemnya sehingga dapat
dijadikan acuan.

d. Data-data variabel ekonomi makro seperti tingkatu bunga Bank, Sertifikat
Bank Indonesia (SBI), tingkat inflasi, tingkat pertbuhan ekonomi, dan nilai tukar

rupiah.

3.5 Teknik Pengolahan Data

Teknik Pengelolaan data menggunakamrosoft Excel setelah itu data tersebut
akan dianalisis dengan analisis kuantitatif. Lamglkeangkah yang dilakukan penulis
dalam melakukan valuasi nilai saham PT. Bank Negadanesia ,Tbk (Persero)
dengan metodEree Cash Flow to Equitgdalah sebagai berikut:
a. Melakukan analisis makro ekonomi global yang menygpupengaruh bagi
perusahaan yang diteliti.
b. Melakukan analisis industri yang sesuai dengan simdpada perusahaan

yang diteliti, yaitu analisis industri perbankannalisis industri dilakukan
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berdasarkan teori Michael Porter tentdivg forces model of competition
analisis industri perbankan, dan rasio-rasio péaryang digunakan.
Melakukan analisis perusahaan disertai dengan-rasio keuangan dan
proyeksi terhadap laporan keuangan berdasarkan eksoykondisi
perekonomian dan rasio-rasio keuangan tersebut.

Melakukan perhitungacost of equity

Melakukan perhitungan valuasi nilai saham dengatodesliscounted cash
flow: free cash flow to equitysesuai dengan valuasi padeancial
institutions dan two stage growth modePenggunaarwo stage growth
model dilakukan karena perusahaan yang diteliti diekgstkan untuk
dapat tumbuh lebih cepat dari perusahaan yand gt#bm periode awal.

Sedangkan, dalam melakukan valuasi nilai sahanBRik Negara Indonesia ,Tbk

(Persero) dengan metoRelative Valuatioradalah sebagai berikut:

a.

Melakukan perhitungan PER pada perusahaan dibatafindengan nilai
PER rata-rata industri.

Melakukan perhitungan PER perusahaan dengan meakgurtiga dasar
periode.

Membandingkan perhitungan PER perusahaan dengga pasar.

3.6 Analisis Data

Analisis fundamental dan kualitatif pada penelitiami dilakukan dengan

menganalisis perekonomian global dan perekononmaonesia disertai dengan

faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi kinelga kondisi perusahaan dengan

tujuan untuk memperkuat asumsi-asumsi yang digumdkim perhitungan valuasi

sehingga valuasi dapat menggambarkan keadaan paamsgang sesungguhnya.
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BAB 4

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

4.1 Sejarah Perusahaan

PT Bank Negara Indonesia (Persero) Thk (BNI) métapaalah satu bank tertua di
Indonesia. Sejarah BNI dimulai pada tahun 1946 damBNI didirikan sebagai
bank pertama yang dimiliki sepenuhnya oleh PensnintBNI pada awal
pendiriannya masih berfungsi sebagai bank sentepuBlik Indonesia yang baru
merdeka yang ditujukan untuk mengatur pengeluamam gkeredaran mata uang
rupiah dan diberikan hak untuk bertindak sebagaikbdevisa, dengan akses
langsung untuk transaksi luar negeri. Pada tah@®,18emerintah menambahkan
modal pada bank BNI dan statusnya sebagai bankabefitubah menjadi bank
komersial. Pada akhir tahun 1968, nama Bank Netztanesia 46 (BNI'46)
diresmikan. Hal tersebut untuk mengingat tahun pemdbank BNI.

Dimulai dari tahun 1992, terjadi perubahan pada an@ihl menjadi PT. Bank
Negara Indonesia (Persero) dan status hukumnyadpubah menjadi Persero
sesuai dengan Undang-undang perbankan. Dan pada1886, BNI menjadi bank
BUMN pertama yang melaksanaktmitial Public Offering (IPO) atau Penawaran
Umum Saham Perdana dengan mencatatkan 25% sahamByesa Efek Jakarta
(sekarang Bursa Efek Indonesia). Hal tersebut rdékga BNI sebagai bank
pemerintah pertama yang menjadi perusahaan terbtago public Seiring

dengan krisis ekonomi pada tahun 1998 yang melasadadan Indonesia, industri
perbankan Indonesia terkena dampak yang cukupfiggmi BNI pun terkena
dampak negatif yang menyebabkan turunnya kinerjearae finansial. Untuk
membantu industri perbankan, pada tahun 2000 petakrimelalui program
rekapitalisasi perbankan berusaha memberikan barbeaupa tambahan modal
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pada Bank BNI, dilanjutkan dengarghts issuedan program divestasi dari
pemerintahpada tahun 2007. Data terakhir per 31 Desember, 20@8unjukkan

saham BNI yang dimiliki oleh publik mencapai 23,64%aporan Tahunan BNI
tahun 2008).

4.2 Visi dan Misi Perusahaan

Dalam proses perencanaan strategi, perusahaan manentukan arah dan tujuan
perusahaan. Visi menentukan arah perusahaan dal@mgembangkan dan
memperkuat bisnisnya untuk persiapan strategi dsam@epan. BNI memenuhi
beberapa kriteria visi yang baik bagi perusahaatu y#rectional, desirabledan
komunikatif. Perbedaan antara visi dengan misiad&isi menggambarkan arah
dan masa depan perusahaarwh@re are we goifig sedangkan misi
mendeskripsikan tujuan dan bisnis saat iwh® are we,what we do, and why we
are heré). Berikut adalah penjabaran visi dan misi BankIBNaporan Tahunan
BNI tahun 2008) :

VISI
Menjadi bank yang unggul, terkemuka dan terdepéandiyanan dan kinerja.

MISI

* Memberikan layanan prima dan solusi yang berriganbah kepada seluruh
nasabah selaku mitra pilihan utaftfae bank of choice).

» Meningkatkan nilai investasi yang unggul bagiestor.

* Menciptakan kondisi terbaik sebagai tempat kefaag untuk berkarya dan
berprestasi

* Meningkatkan kepedulian dan tanggung jawab texpdidgkungan sosial.

* Menjadi acuan pelaksanaan kepatuhan dan tatllgousahaan yang baik.
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4.3 Struktur Organisasi danDividend Policy

Berdasarkan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Bi&HaS|EB) pada tanggal 6

Februari 2008, susunan Dewan Komisaris Bank Netjatanesia ,Tbk (Persero)

adalah sebagai berikut:

Tabel 4.1 Susunan Dewan Komisaris dan Dewan DirekittBNI

Susunan Dewan Komisaris BNI sampai dengan RUPSLB p&nggal 6 Februari 2008

Nama Posisi
Zaki Baridwan Komisaris Utama
Suwarsono Wakil Komisaris Utama
Achjar lljas Komisaris Independen
Parikesit Suprapto Komisaris
Felia Salim Komisaris Independen
H.M.S. Latif Komisaris
Effendi Komisaris

Susunan Dewan Direktur BNI
Nama Posisi
Gatot M. Suwondo Direktur Utama
Felia Salim Wakil Direktur Utama
Yap Tjay Soen Direktur Keuangan

Ahdi Jumhari Luddin

Direktur Kepatuhan & ManajentiRisiko

Suwoko Singoastro

Direktur Jaringan & Operasi

Achmad Baiquini

Direktur UKM & Syariah

Krishna Suparto

Direktur Korporasi

Bien Subiantoro

Direktur Tresuri & Internasional

Darwin Suzandi

Direktur Konsumer

Sumber: Laporan tahunan BNI tahun 2008
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Dalam kebijakannya, BNI selalu membagikan dividepdda pemegang saham
sesuai dengan persetujuan dalam RUPS tahunan. Pasibayaran dividen yang
biasa dibagikan oleh BNI adalah sebesar 50% dariinoeme, terkecuali pada
tahun-tahun tertentu. Dimulai dari tahun 2004, payalban dividen selalu dilakukan
pada awal bulan Juli tahun berikutnya. Berikut adatabel yang menjelaskan

mengenai kebijakan dividen dari BNI.

Tabel 4.2 BNIDividend Policy

KEBIJAKAN DIVIDEN | JUMLAH DIVIDEN | DIVIDEN PER LEMBAR SAHAM |RASIO PEMBAYARAN DIVIDEN TANGGAL PEMBAYARAN DIVIDEN
19% 54 195 30%of 2nd half year 1996 net income 13-Jun-1997
1997 608 0 20% 0f 1997 net income T-Aug-1998
2001 8783 66.15 50% of 2001 net income 28:0ct-2002
2002 125430 9444 50% of 2002 net income 5-Nov-2003
2003 3149 e 75.01% of 2003 net income 20-Jul-2004
2004 1,568.20 11807 50% of 2004 net income 7-Jul-2005
2005 1074 5326 50% of 2005 net income 4-Jul-2006
2006 96292 725 50% of 2006 net income k2007
2007 449,05 294 50% of 2007 net income 4-Jul-2008

Sumber: Laporan tahunan BNI tahun 2008

Sedangkan, dalam komposisi pemegang saham perusapamerintah tetap
menjadi mayoritas pemegang saham BNI dengan tefarkilikan sebesar 76.36%.

Sisanya, sebesar 23.64% dimiliki oleh publik, denk@mposisi sebagai berikut:
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Tabel 4.3 Komposisi Pemegang Saham BNI yang dimililleh publik

KOMPOSISI PEMEGANG SAHAM BNI YANG DIMILIKI OLEH PUB  LIK

Persentase Pemilik
26.96% Perorangan - dalam negeri
24.35% Lembaga - dalam negeri
2.13% Perorangan - luar negeri
12.80% Lembaga - luar negeri

14.53% Reksa Dana

11.13% Asuransi

6.78% Dana pensiun
0.89% Yayasan

0.10% Bank Kustodian
0.02% Koperasi

0.30% Lembaga lainnya
100% TOTAL

Sumber: Laporan tahunan BNI tahun 2008

4.4 Strategi dan Tinjauan Bisnis Perusahaan

BNI menetapkan lima strategi bisnis yang bertujogg@mperkuat dasar keuangan
perusahaan. Lima kebijakan bisnis BNI tersebutsddal

a. Provisioning Policy Target Coverage rasebesar 100%

b. Meningkatkan kualitas aktiva, dengan cara peniragkgiada manajemen

aset, Manajemen NPL, meningkatkacovery danPrudent Lending

c. Fokus pada tingkat keuntungan tanpa mengabaikamnpleuhan aktiva.

d. Memperkuat bisnis model untuk meningkatkaaurring fee income

e. Mempertahankanost structure, cost efficiencgan produktivitas.
Seiring dengan strategi perusahaan, BNI mengembandksnisnya melalui
tinjauan bisnis yang terbagi atas Perbankan Komidemerbankan Korporasi, dan
Perbankan Syariah. (Laporan Tahunan BNI tahun 2008)
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4.4.1 Perbankan Komersial

BNI berperan dalam kegiatan pertumbuhan usaha lgimhelan sektor Usaha Kecil
Menengah (UKM). Pada akhir tahun 2008, kredit ke@eUsaha Kecil Menengah
meningkat 25,8% menjadi Rp 47,9 triliun, dari Rp,23&iliun di tahun 2007.
Kontribusi kredit UKM mencapai 43% dari total kreBNI pada tahun 2008, relatif
sama dengan kondisi pada tahun 2007. BNI memamifaatistemreferral kredit
secara efektif, yang menghasilkan peningkatan kreding tersebar secara
proporsional pada beberapa sektor dengan konsenkraslit pada sektor
perdagangan, hotel dan restoran serta sektor nidnuf@Pada tahun 2008, BNI
menambah jumlah pencadangan kerugian NPL untuk amésgpasi dampak dari
krisis sehingga tingkat NPL dapat ditekan yaituulritredit usaha kecil dari 7,8%
menjadi 3,8% dan untuk kredit usaha menengah @4 menjadi 8,6% melalui
desentralisasi penanganan NPL ke unit-unit SentediKKecil dan Menengah.

Pengembangan program beragam produk pembiayaarditakigkan oleh BNI:

* BNI Kredit Usaha Rakyat, yang diluncurkan padasé&msber 2007 untuk

mendukung program Pemerintah dalam penyediaantdaskredit kepada usaha
kecil yang prospektif namun belum layak dibiayanka

* BNI Wirausaha, yang diluncurkan tahun 2007 unftdndukung pengembangan
usaha di sektor-sektor yang memiliki tingkat peibulman yang tinggi.

» Kredit Kepada Lembaga Keuangan yang merupakaititdaskredit kepada

lembaga keuangan, bank perkreditan rakyat ataura&sipentuk didistribusikan

lebih lanjut ke debitur.

» Kredit kepada Koperasi Primer untuk Anggota (KKP/erupakan kredit

investasi atau kredit modal kerja kepada koperasil kang memberikan fasilitas

pembiayaan pengembangan usaha produktif dari pggoganya.

Total kredit ke segmen usaha skala kecil mencapdesar Rp 23,6 triliun,
meningkat 31,7% dari Rp 17,9 triliun di tahun 20@&nyaluran kredit ditangani
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oleh kantor cabangtand-alongSTA) serta melalui Sentra Kredit Kecil (SKC) dan
Unit Kredit Kecil (UKC). Per akhir tahun 2008, tegmht 64 STA, 51 SKC dan 114
UKC. BNI memanfaatkan sebaran geografis dari STiseteut untuk berupaya
menjangkau wilayah-wilayah pertumbuhan yang telda maupun penetrasi ke
wilayah baru. SKC juga merupakarost centeryang bertanggungjawab atas
kinerjanya sendiri. Dengan pendelegasian wewenahgh |besar pada tingkat
tersebut, BNI berhasil meningkatkan kualitas kredih menurunkan NPL secara
cukup signifikan. Rencananya, BNI akan membentult kerja baru untuk

mengawasi penyaluran kredit dan pengembangan @risgM, SKC dan UKC.

4.4.2 Perbankan Korporasi

BNI mengambil kebijakan yangrudent dengan meningkatkan pencadangan
kerugian secara substansial, dan berusaha untukinmnealkan paparan risiko dari
para nasabah korporasi. Pengucuran kredit barahdint 2008 dilakukan secara
ketat berdasarkan kelayakan proyek yang dibiayaotalT kredit Korporasi
meningkat 23,1% dari Rp 35,6 triliun di tahun 20@&njadi Rp 43,8 triliun, atau
39,1% dari total kredit BNI di tahun 2008. Pengacukredit Perbankan Korporasi
ditujukan bagi pengembangan bisnis maupun proyé&fsmuktur, dengan fokus
kepada lima bidang vyaitu Kredit Korporasi, Krediin@kasi, Pembiayaan
Terstruktur, Trade Finance, ser@ash ManagementBNI juga menyediakan
fasilitas Letter of Credit untuk mendukung ekspuopor.Sejak tahun 1992, BNI
merupakan salah satu Bank Partisipan untuk merkgaiukredit yang didanai dari
lembaga keuangan internasional dan multilateraaimeDepartemen Keuangan RI.
Kredit yang disalurkan melalui skema ini tercatbessar Rp 6,2 triliun, meningkat
dari Rp 5,5 triliun di tahun 2007.

Pada tahun 2008, BNI berpartisipasi dalam delapasditk sindikasi untuk
membiayai proyek-proyek pembangunan jalan tol dambangkit listrik. Jumlah
kredit sindikasi yang disalurkan meningkat dari&@ triliun di tahun 2007 menjadi
Rp 16,6 triliun di tahun 2008.
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Sepanjang tahun 2008, Pencadangan kerugian kreldh tditambah hingga
mencapai tingkat 101,0%. Strategi restrukturisaBiL Nlilakukan melaluiCrash
Program dan penambahan personil yang terlatih dalam rdstigksi kredit.
Perkembangan kualitas kredit pada debitur pra-NRIh gasca-restrukturisasi
dipantau secara cermat. BNI melakukan berbagai dal@m penyelesaian NPL,
antara lain, melalui eksekupersonal guarantgepenagihan pembayaran bunga,
serta penghapus-bukuan kredi sehingga hasil pearagWPL pada tahun 2008
mencapai sebesar Rp 376,5 miliar. Secara korpdmagkat NPL kredit membaik
dari 8,1% di tahun 2007 menjadi 4,9% di tahun 2008.

4.4.3 Perbankan Konsumen

Terdapat sekitar 11.081.600 rekening dalam jumigkenming nasabah deposan
individu di tahun 2008, dan kartu BNI sudah tercatbesar 8.299.434 kartu. BNI
juga mempunyai fasilitas SMS Banking dan InternahlBng. Jumlah ATM BNI
sebesar 2.918 unit di tahun 2008, dengan ratapataakaian harian 697.000
transaksi. Jumlah ini meningkat dari tahun sebeliamotal simpanan nasabah
juga meningkat 11,6% dari Rp 146,2 triliun di tal#@07 menjadi Rp 163,2 triliun
pada tahun 2008, dengan komposisi yang relatif sdimena dana pada deposito
berjangka masih tetap sedikit lebih besar dibar@ingiabungan. Produk-produk
tabungan BNI antara lain, BNI Taplus, BNI Taplusiie, BNI Tapenas, BNI Giro,
dan juga BNI Haiji.

Di tahun 2008 kredit konsumer BNI telah membukukeedit baru sebesar Rp 9
triliun. Dengan pembukuan tersebut, kredit konsumeningkat sebesar Rp 3,3
triliun atau 35,4% menjadi Rp 12,6 triliun dari B triliun di tahun 2007. Dengan
portofolio sebesar Rp 7 triliun, BNI Griya merupakaroduk utama, dengan
kontribusi sebesar 56% dari total kredit konsurdekuti oleh BNI Oto sebesar Rp
4,5 triliun atau sebesar 36%. Tingkat pertumbuhBlih @riya sebesar Rp 2,3 triliun
atau 48% di tahun 2008, jumlah yang cukup baik pkambandingkan dengan
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pertumbuhan KPR nasional yang sebesar 30%. Pentamfteknologi dilakukan
melalui Electronic Loan Origination(eLO), sistem yang digunakan dalam proses
maupun pengelolaan kredit konsumen, yang bertujudnk melakukartracking
dan mempercepat proses. NPL kredit konsumer menmemadi 2,8% di tahun
2008 dari 5% di tahun 2007.

Dalam sisi pelayanan kartu kredit, BNI mempunyaasgkaian produk kartu kredit,
yaitu kartu kredit Visa, Mastercard, Kartu Afinitagan Kartu Kredit Korporat.
Jumlah kartu yang beredar tercatat sebesar 1.37&46u pada tahun 2008.
Dengan tingkat penggunaan kartu aktif sebesar 56s@#do tagihan kartu kredit
meningkat 24,6% menjadi Rp 2.6 triliun, atau 15,d&6i total kredit konsumer.
Bank Indonesia menempatkan BNI di peringkat ke-dd&sarkan jumlah kartu
maupun frekuensi transaksi. Selain mengelola jarimgerchantkartu kredit, Divisi
Kartu Kredit BNI juga mendukung penghimpunan daoaskimer melalui jaringan
merchantuntuk kartu debit. Jumlaimerchantpada tahun 2008 tercatat sebesar
19.704 merchant sementara jumlah perangkat EElectronic Data Capture)
sebesar 25.064 unit. Selain itu, BNI mempunyaihayayang disebut sebagai BNI
Emerald untuk ditujukan bagi nasabah prioritas yamenyimpan dana di BNI
minimum Rp 1 miliar. Fungsi BNEmerald Card adalah sebagai kartu identitas
nasabah dan kartu Debit Premium. BNI telah diturgldh Departemen Keuangan
RI sebagai salah satu agen penjual Obligasi Ritkriesia (ORI).

4.4.4 Perbankan Internasional darTreasury

BNI mempunyai kantor cabang di kota-kota besaraseperti London, Singapura,
Tokyo, Hong Kong dan New York, serta 838 bank kpoeslen yang tersebar di
seluruh dunia.Kantor-kantor cabang BNI di luar megeerta bank-bank
koresponden tersebut merupakan perpanjangan damnda dalam negeri yang

diberikan kepada nasabah.
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Berikut adalah beberapa strategi-strategi BNI daldayanan perbankan

Internasional:

a.

ImplementasiSmart Remittancesuatu aplikasi pengiriman uang berbasis
web.

Menambah jumlah personRemittance Representatielt kawasan Timur
Tengah melalui penempatan di Dubai, Jordania datarQanelengkapi
penempatan di Bahrain, Abu Dhabi dan Jeddah.

Implementasi sentralisasi operasiomeloming Transfer.

PenempatanTrade Marketing Representative Officesebagai tenaga
pemasaran datnade finance advisorgi daerah-daerah yang memiliki pasar
dan potensirade financeyang tinggi.

Melakukan aktivitas promosiade financedan pelatihannyaecara internal,
serta mengirimkan personil yang terlibat dalarade finance untuk

mengikuti seminar dan pelatihan-pelatihan.

Sepanjang tahun 2008, BNI telah menjalin berbagajakama dengan mitra

perbankan internasional, antara lain, Kerjasaman&it uang dengan beberapa

penyedia layanan remitansi baru di Brunei dan Madgykerjasama dengan

Telkomsel dan Excelcomindo untuk transaksi remifaten kerjasama dengan bank

koresponden untuk memenuhi kebutuhan pendanaarbatadarporasi melalui

penyediaan pinjaman bilateral, sindikasi dan fasibankers’ acceptance

Manajemen BNI telah merencanakan tiga langkah petde yang akan dilakukan

di tahun 2009 dalam bersaing di perbankan inteonasi yaitu melalui:

a.

Pengembangan bisnis remitansi: mengintensifkanr pa@saitansi di Asia
Timur, Timur Tengah, Malaysia dan Brunei, melakukspin-off BNI
Nakertrans dari kantor cabang Hong Kong, meningiatkransaksi
Outgoing Remittancelan mengembangkaproduk dan sistem sertae-
pricing transaksi remitansi.

Pengembangan bisnigrade Finance Akuisisi, penetrasi pasar dan

pengembangan produk dan sistem sedpricing transakstrade finance.

Universitas Indonesia

Analisis valuasi..., Aditya Surya Pratama, FE Ul, 2010.



38

c. Mengoptimalkan kontribusi laba dari kantor luar &g

Pada tahun 2008, BNI membuKi&reasury Regional AregdTRA) baru yang
beroperasi di Makassar pada bulan Maret 2008, dalikgapan pada bulan
Desember. BNI melakukan implementasi sistem-sidtemt officedanback office
yang baru untuk transaksi tresuri di tahun 2008teBi-sistem baru diharapkan
dapat memberikan fasilitas tambahan untuk memanati@transaksi terhadagate
pasar, pemantauaeal-time posisi masing-masing dealer, sistem antar-mukakuntu
mengakomodasi transaksttrading secara STRStraight Through Processing)

serta penyempurnaan fasilitas DERRsaster Recovery Plamntuk Tresuri.

Penggunaan Fasilita@ross Currency SwafCCS) SGD-USD senilai SGD 30 juta
dengan DBS Bank dan SCB adalah contoh kerjasanmés bjang dilakukan BNI
dengan mitra bank koresponden. Divisi Tresuri jogdakukan pengelolaan posisi
likuiditas BNI dan sebagai hasilnya, BNI mampu nteputahun 2008 dengan
Posisi Devisa Netto (PDN) sebesar 7,6%, jauh diabavasio maksimum sebesar
20% sesuai ketentuan Bank Indonesia. Sementarguitlah cadangan sekunder
(secondary reserveercatat sebesar Rp 16,27 triliun dan USD 714,58, jpada
akhir tahun 2008. Rata-rata Giro Wajib Minimum (GWBNI berada pada tingkat
5,03% untuk Rupiah dan 1,03% untuk valuta asingt 88, transaksi valuta asing
BNI di pasar antar-bank tercatat sebesar USD 4@l&r. Di lain pihak, aktivitas
surat berharga yang diperdagangkan terimbas olisis lglobal, dimana volume
perdagangan menurun 50% dari tahun 2007, menjadi2®p4 triliun untuk

transaksi domestik dan USD 299 juta untuk transaksinasional.
4.4.5 Langkah-langkah strategis
BNI telah merancang langkah-langkah strategis untakingkatkan daya saing dan

kapabilitas perusahaan anak sehingga dapat bersiengan kompetitornya.
Langkah-langkah tersebut antara lain:
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» Meningkatkan struktur permodalan dan kompetensi perusahaan anak yang
potensial dengan menggandeng mitra strategis.

* Melanjutkan divestasi penyertaan pada perusaahak yang non-strategis dan
tidak menguntungkan.

» Memaksimalkan sinergi dan aliansi strategis anBM| dan perusahaan anak.

» Meningkatkan kualitas tata kelola pada anak [zraan.

4.5 Manajemen Risiko

Bank pada kegiatan usahanya dihadapkan pada bereagsa risiko, karenanya
manajemen risiko merupakan perangkat yang pentagy jperusahaan. Mengutip
dari buku Dahlan Siamat (2005), risiko pada indystrbankan terdiri dari risiko
kredit, risiko likuiditas, risiko tingkat bunga,srko pasarpoff balance sheet risk
risiko nilai tukar, sovereign risk risiko operasi, darnnsolvency risk Selain itu,
terdapat juga risiko yang lebih umum, yaitu riskepatuhan, hukum, strategi, dan
reputasi. Risiko merupakan dasar dalam menentBktaperusahaan, sejauh mana
perusahaan tersebut dalam mengelola risiko-ris&koKgrangka pengelolaan risiko
di BNI mencakup berbagai kebijakan, prosedur, linsihsaksi, jalur otoritas, acuan,
dan beberapa perangkat alat bantu pengelolaano ris@innya. Kerangka
pengelolaan risiko ini dievaluasi secara berkalakumemastikan kemampuannya
berfungsi sesuai standar yang ditetapkan. Kebijakamajemen risiko di BNI selalu
berpedoman pada peraturan Bank Indonesia NomdeBIR0O03 tentang
Penerapan Manajemen Risiko bagi Bank Umum. Untukgelela seluruh faktor
risiko di BNI, Direksi telah menetapkan serangkgi@doman dan mekanisme serta
prosedur mencakup aspek organisasi, strategisigtormasi dan operasional,

serta budaya risiko.

4.5.1 Organisasi

BNI memiliki seorang direktur dalam pengelolaankosdi BNI, yaitu Direktur

Kepatuhan & Manajemen Risiko. Untuk membantu DuekKepatuhan dan
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Manajemen Risiko tersebut, BNI telah membentuk &at(erja Manajemen Risiko,
yaitu Divisi Manajemen Risiko yang bertanggung jaweepada Direksi, untuk
melakukan fungsi evaluasi pengelolaan risiko seaaapenden. BNI juga telah
membentuk Komite Risiko & Kapital (KRK), yang begmotakan Direksi dan
Pemimpin Divisi, dan diketuai oleh Direktur Utamajntuk mendukung
implementasi yang efektif dari sistem dan prosegemlaan risiko. Komite Risiko
& Kapital ini terdiri dari 3 sub Komite, yaitu Sukomite Manajemen Risiko
(RMC), Sub Komite Kebijakan Kredit (CPC), dan Subnkite Asset & Liability

(ALCO).

4.5.2 Strateqgi

BNI telah mengembangkan konsep Arsitektur ManajerR@siko BNI, yang
merinci tahapan-tahapan yang harus dilakukan unmdnyesuaikan dengan
ketentuan-ketentuan Bank Indonesia maupun persyaiasel Accord Il. Dalam
hal perhitungan kecukupan modal, BNI juga mengikuihan Bank Indonesia, dan
di tahap awal, perhitungan dilakukan dengan demgetode yang paling sederhana
(standardized approachyang merupakan model yang dapat diaplikasikan di
seluruh bank. Selain itu, BNI juga memastikan kefpam terhadap ketentuan yang

ada dengan mengacu kepada Standar Pedoman Peruta0O&s.

4.5.3 Sistem Informasi & Operasi

Di sisi Sistem Informasi & Operasi, BNI telah memg-grade sistem operasi
perusahaan yang ada menjadintralized systenyang dikenal dengan iCONS.
Dengan dukungan sistem ini, data risiko sedaaakwide dapat secara cepat
diketahui.
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4.5.4 Budaya Risiko

Untuk mengembangkan suatu kesadaran terhadap budsika, BNI telah
menyertakan pejabat senior bank maupun karyawan daiberbagai tingkatan
dalam Program Sertifikasi Manajemen Risiko. Dengaengikuti program
sertifikasi tersebut, karyawan diharapkan. mempérgbeningkatan kemampuan
terkait dengan pemahaman risiko, pengendalianoriskrta berbagai kompetensi

pengelolaan risiko lainnya.

4.5.5 Kategori Risiko

Terdapat berbagai risiko yang dikategorikan sebagsaiko kredit, pasar,
operasional, likuiditas, kepatuhan, hukum, stratégn reputasi yang sesuai dengan
klasifikasi risiko berdasarkan Bank Indonesia. Bdriadalah penjabaran pada
kategori risiko di BNI.

a. Risiko Kredit

* Mengimplementasikafour-eye Principlegdlalam manajemen risiko kredit, yaitu
persetujuan kredit dilakukan oleh unit bisnis dengerlebih dahulu mendapat
rekomendasi dari unit risiko.

* Melakukan penyempurnaan Perangkat Aplikasi Kr@itK) dan penyempurnaan
kewenangan memutus kredit.

* Mengembangkan dan mexiew Industry Risk RatingRR), yaitu penilaian tingkat
risiko industri berdasarkan kondisi makro ekonostiuktur industri, karakteristik
industri, prospek industri, riwayat pinjaman, Kkjaerkeuangan industri dan
penyesuaian kondisi regional.

* Menetapkan standar keuangan industri (termadekeresi rasio keuangan) untuk
segmen Korporasi, Menengah dan Kecil secara berkala

* Penetapahoan Exposure Limi{LEL) yaitu batas maksimum pinjaman di akhir
tahun untuk setiap sektor ekonomi di masing-masiagmen. LEL ditetapkan

Universitas Indonesia

Analisis valuasi..., Aditya Surya Pratama, FE Ul, 2010.



42

sebagai pedoman ekspansi pinjaman dan sebagaissalabpaya mengurangi risiko
konsentrasi pinjaman.

* Pengembangan dan pengkajian sistem pemeringatatur seluruh segmen.

* Mengembangkan dan menyempurnakan aplikagirnal rating Systendebitur
segmen Korporasi, Menengah dan Kecil.

* Mengevaluasi portofolio pinjaman secara berkadedasarkan volume, kualitas,
komposisi dan tingkgtrofitability termasuk rekomendasi perbaikannya.

» Melakukan pemantauan dan simul@sienario analysisNPL, termasulstress test
portofolio pinjaman, guna meningkatkan kualitagaoman.

* Membangun database risiko kredit antara lain mlemg peringkat debitur, default
history, default probability, recovergte danexpected loss

* Melakukan uji coba perhitungan risiko kredit dgal®uantitative Impact Study
(suatu survey untuk melihat kesiapan dan dampalemmgntasi Basel Il bagi
perbankan).

* Mempersiapkan implementasi perhitungan kecukupadal dengan pendekatan
standardized

» Melakukanreview secara berkala ataSredit Risk Premiumuntuk penyusunan

loan pricing model

b. Risiko Pasar dan Risiko Likuiditas

* Melakukan perhitungan Kewajiban Pemenuhan Modaitvum (KPMM) dengan
menggunakan metode standar sesuai dengan keteBamak Indonesia yang
berlaku. Selain itu, mengkaji dan mengembangkanukgkinan penerapan Metode
Internal dalam menghitung KPMM.

* Mengembangkan sistem pengelolaan risiko yangtegrasi dan diaplikasikan ke
segenap unit bisnis termasuk risiko pasar di calsabgng luar negeri.

* Menyusun dan menerbitkan laporan dan analideor{gasar secara berkala (harian,
mingguan, bulanan dan triwulanan).

* Mengembangkan sistem pengelolaan risiko yangtegrasi ke dalanfreasury
Management Information Systemtuk pengendalian risiko nilai tukar, risiko suku

bunga dan risiko likuiditas.
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* Melakukan evaluasi terhadap limit risiko pasangderdiri dari limit VaR dan
budget loss limit untuk aktivitagading booksertabanking bookbagi unit bisnis
Tresuri dardealing roomcabang Luar Negeri. Sementara limit yang terkaigde
likuiditas antara lain SRSecondary Reservédeal, limit Asset Liability Gapdan
limit on-shore loan

* Menyempurnakan sistem pengendalian risiko pasdaukutransaksitreasury
(dealing room)dan melengkapinya dengan sistem pemantauan (aitket Limit
System)erta penetapan harga pa@darket Conformity Modulyang terintegrasi
dengarfront office system

* Mengembangkan infrastruktur untuk fungsi validatanmiddie office

c. Risiko Operasional

» Revitalisasi perangkat penilaian potensi risikerasional yang dikenal dengan
nama ORSAOperational Risk Self Assessmafitseluruh Divisi, Wilayah, Sentra-
Sentra Kredit dan seluruh Cabang termasuk syariah.

« Membangun dan mengembangkan perangkat risikoasiomal (PERISKOP),
yang menjadi alat untuk memantau potensi risikaagenal(operational risk self
assessmentkerugian risiko operasional (loss event data ha&ey Risk Indicator
(KRI) dan pelaporan.

* Penambahan akun pencatatan untuk menampung dacataie kerugian risiko
operasional (beban risiko operasional).

* Penetapan limit kewenangan transaksi berdasarfiagkat otoritas dan
pengalaman pejabat yang bersangkutan.

* Pembentukaffrade Processing Centgiang secara signifikan mengurangi risiko
yang melekat pada proses yang bersifat desensialisa

* PenyusunaBusiness Continuity PlagBCP) BNI, baik di Kantor Pusat, Wilayah,
Sentra-Sentra Kredit, dan Cabang.

* Melakukan uji coba perhitungan risiko operasiodalam Quantitative Impact
Studydengan menggunak&asic Indicator Approach.
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* Penyelesaiamapping business lingang merupakan salah satu komponen untuk
perhitungan risiko operasional dengan pendek&tandardizeddan Advanced

Measurement Approach

d. Risiko Kepatuhan

* Mengefektitkan peran pengendalian intern yangepahden melaluiQuality
Assuranceyang ada di setiap unit. PersoQiuality Assurancdertanggung jawab
kepada Divisi Kepatuhan, bukan kepada Unit dimaaeeka ditugaskan.

» Melakukan penilaian tingkat kepatuhan BNI terlmag&raturan Bank Indonesia
dan perundang-undangan yang berlaku.

* Menetapkan kebijakan dan prosedur risiko kepatulsg@bagai pedoman kerja

dalam manajemen risiko kepatuhan.

e. Risiko Hukum

* Melakukan kajian berkala terhadap dokumen hukperjanjian dan kontrak
dengan pihak ketiga serta mengevaluasi kelemahamanpan yang dapat
menimbulkan risiko hukum bagi BNI.

* Melakukan penilaian atas risiko hukum yang terserdari besarnya gugatan,
perkara yang ditujukan ke BNI.

* Menetapkan kebijakan dan prosedur pengeloladw rmikum.

f. Risiko Strategis

* Melakukan pengukuran risiko strategis, yang didgikan sebagai kegagalan bank
mencapai target akibat keputusan bisnis yang diambi

* Pembentukan Komite Pengadaan yang bertanggurabjatas penunjukan pihak
ketiga seperti perusahaan asuransi, appraisal, taakupublik dan konsultan
manajemen.

* Menetapkan kebijakan dan prosedur pengelola&wo ritrategis.
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g. Risiko Reputasi

* Menetapkan parameter risiko reputasi dan mitigkedam pengelolaan risiko
reputasi.

* Menetapkan kebijakan dan prosedur komunikasikumamastikan penyampaian
pesan yang konsisten dan liputan media serta kdasininassa yang positif.

* Memelihara hubungan yang baik dengan berbagaianmeassa yang ada.

» Melaksanakan evaluasi secara harian atas risjatasi yang dihadapi BNI sesuai
LaporanMedia Monitoringyang dihasilkan oleh Divisi Komunikasi Perusahaan.

* Memantau penyelesaian komplain nasababh.

4.5.6 Profil Risiko BNI

Sesuai dengan pedoman dari Bank Indonesia, sagjapbtilan BNI melakukan
penilaian terhadap profil risiko secara keselurulfamilaian profil risiko ditentukan
dengan menggabungkan hasil penilaian eksposuoysikg melekat (inheren) pada
aktivitas fungsional dan kecukupan sistem pengéndasiko, yang meliputi:

* pengawasan aktif oleh Komisaris dan manajemerk;Ban

 kecukupan kebijakan, prosedur dan penetapan limit

» kecukupan identifikasi, pengukuran, pemantauansigtem informasi manajemen
risiko; dan

« Sistem pengendalian intern yang komprehensif.

4.6 Tata Kelola Perusahaan@ood Corporate Governange

Tata Kelola Perusahaan yang baik merupakan kewajiagi seluruh perbankan,
dan telah ditetapkan oleh Peraturan Bank Indonésmaor 8/4/PBI/2006 tentang
PenerapanGood Corporate GovernancBagi Bank Umum yang telah diubah
dengan Peraturan Bank Indonesia Nomor 8/14/PBIR0Qénci terciptanyasood

Corporate GovernancéGCG) dalam suatu perusahaan adalah berfungsimypaase

efektif organ-organ perusahaan yaitu Direksi, DeWWamisaris dan Rapat Umum
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Pemegang Saham, yang terjamin kualitas dan imnisgya sehingga dapat
mencapai tujuan perusahaan sekaligus memenuhi tkegem stakeholders

Lemahnya implementasi GCG akan menyebabkan peraisaitiak dapat mencapai
tujuan berupa laba perusahaan yang maksimal, tdakipu mengembangkan
perusahaan, tidak mampu memenangkan persaingan tekk dapat memenuhi

berbagai kepentingastakeholders

Sebagai institusi yang bergerak di bidang perbankBii dalam melaksanakan
implementasi GCG, berpedoman pada Peraturan Bardonésia Nomor
8/4/PBI/2006 tentang Pelaksanaanod Corporate Governandgagi Bank Umum
yang telah diubah dengan Peraturan Bank IndonesmoN8/14/PBI/2006 tentang
Perubahan Atas Peraturan Bank Indonesia Nomor BJ2MB06 tentang

Pelaksanaa@®ood Corporate Governand&agi Bank Umum.
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